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 Abstract: Transformasi digital telah mengubah paradigma 

pengelolaan pendidikan sehingga menuntut guru dan kepala 

sekolah untuk memiliki kompetensi kepemimpinan 

pembelajaran (instructional leadership) yang mampu 

mendorong perubahan dan inovasi pendidikan. Namun, masih 

terdapat keterbatasan pemahaman dan keterampilan dalam 

mengimplementasikan instructional leadership yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi digital. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman dan kapasitas guru serta kepala sekolah mengenai 

konsep dan praktik instructional leadership di era transformasi 

digital pendidikan. Kegiatan dilaksanakan melalui Bimbingan 

Teknis MG Sulawesi Selatan pada tanggal 23 Januari 2026 di 

SMA Negeri 4 Parepare dengan melibatkan 30 peserta yang 

terdiri atas guru dan kepala sekolah. Metode yang digunakan 

meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, 

serta refleksi praktik kepemimpinan pembelajaran di 

lingkungan sekolah. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

partisipasi peserta, sesi tanya jawab, dan umpan balik peserta 

terhadap materi yang diberikan. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai peran 

instructional leadership dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

pendidikan, penguatan budaya kolaboratif, serta 

pengembangan inovasi sekolah. Tingkat partisipasi yang 

tinggi selama kegiatan menunjukkan antusiasme peserta 

terhadap penguatan kompetensi kepemimpinan pembelajaran.  

Keywords: instructional 

leadership, transformasi 

digital, guru, kepala sekolah, 

inovasi pendidikan. 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 

proses pembelajaran telah mendorong lahirnya berbagai inovasi yang mengubah cara guru 

mengajar, peserta didik belajar, serta sekolah mengelola sumber daya pendidikan. Transformasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 

perubahan pola pikir, budaya organisasi, dan strategi kepemimpinan yang mendukung terciptanya 

ekosistem pendidikan yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu 
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pembelajaran. Dalam konteks ini, guru dan kepala sekolah dituntut untuk mampu menjadi agen 

perubahan yang dapat mengarahkan transformasi pendidikan secara efektif dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan kepemimpinan yang relevan dalam menghadapi tantangan tersebut adalah 

instructional leadership atau kepemimpinan pembelajaran. Konsep ini menempatkan peningkatan 

kualitas proses pembelajaran sebagai fokus utama kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah dan 

guru tidak hanya berperan sebagai pengelola administrasi pendidikan, tetapi juga sebagai 

pemimpin yang mampu merancang, mengarahkan, memfasilitasi, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran agar berjalan secara optimal. Menurut Hallinger (2020), instructional leadership 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas sekolah, pengembangan 

profesional guru, serta pencapaian hasil belajar peserta didik. Kepemimpinan pembelajaran yang 

efektif juga mampu menciptakan budaya sekolah yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan 

perbaikan berkelanjutan. 

Era transformasi digital menuntut implementasi instructional leadership yang lebih dinamis 

dan responsif terhadap perkembangan teknologi. Pemanfaatan platform pembelajaran digital, 

aplikasi kolaborasi, kecerdasan buatan (artificial intelligence), analitik data pendidikan, dan 

berbagai sumber belajar daring telah membuka peluang baru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak pendidik dan 

pemimpin sekolah yang menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran secara efektif. Keterbatasan kompetensi digital, kurangnya pemahaman mengenai 

strategi kepemimpinan berbasis teknologi, serta resistensi terhadap perubahan menjadi beberapa 

hambatan yang sering ditemukan dalam implementasi transformasi digital di sekolah (Sheninger, 

2019). Di Indonesia, kebijakan transformasi digital pendidikan terus didorong melalui berbagai 

program yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan tata kelola sekolah. 

Implementasi Kurikulum Merdeka, penguatan kompetensi digital guru, serta pemanfaatan berbagai 

platform pembelajaran merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Keberhasilan program-program 

tersebut sangat bergantung pada kemampuan guru dan kepala sekolah dalam menjalankan peran 

kepemimpinan pembelajaran yang berorientasi pada inovasi dan pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang dilakukan bersama Musyawarah Guru (MG) 

Sulawesi Selatan, ditemukan bahwa sebagian guru dan kepala sekolah masih memerlukan 

penguatan pemahaman mengenai konsep dan praktik instructional leadership yang sesuai dengan 

tuntutan transformasi digital pendidikan. Sebagian peserta telah memanfaatkan teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran, namun belum sepenuhnya memahami bagaimana kepemimpinan 

pembelajaran dapat digunakan untuk mengelola perubahan, meningkatkan kolaborasi profesional, 

serta mengembangkan inovasi pendidikan secara sistematis. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya kegiatan peningkatan kapasitas yang dapat memberikan wawasan sekaligus pengalaman 

praktis kepada guru dan kepala sekolah mengenai implementasi instructional leadership pada era 

digital. Sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan, dilaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa Bimbingan 

Teknis MG Sulawesi Selatan “Instructional Leadership di Era Transformasi Digital 

Pendidikan bagi Guru dan Kepala Sekolah sebagai Penggerak Perubahan dan Inovasi 

Pendidikan”. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2026 di SMA Negeri 4 Parepare 

dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri atas guru dan kepala sekolah. Melalui kegiatan ini 

diharapkan peserta mampu memahami konsep instructional leadership secara komprehensif, 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang adaptif terhadap transformasi digital, serta 
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mengimplementasikan berbagai inovasi pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: (1) meningkatkan pemahaman guru dan kepala 

sekolah mengenai konsep dan prinsip instructional leadership; (2) meningkatkan kemampuan 

peserta dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam praktik kepemimpinan dan 

pembelajaran; (3) mendorong terbentuknya budaya sekolah yang inovatif dan kolaboratif; serta (4) 

memperkuat peran guru dan kepala sekolah sebagai penggerak perubahan dalam menghadapi 

tantangan transformasi digital pendidikan. Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan kualitas 

proses pembelajaran dan tata kelola sekolah dapat meningkat secara berkelanjutan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 

2026 di SMA Negeri 4 Parepare melalui kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) MG Sulawesi 

Selatan dengan tema “Instructional Leadership di Era Transformasi Digital Pendidikan bagi Guru 

dan Kepala Sekolah sebagai Penggerak Perubahan dan Inovasi Pendidikan”. Sasaran kegiatan 

berjumlah 30 peserta yang terdiri atas guru dan kepala sekolah dari berbagai satuan pendidikan di 

Sulawesi Selatan. Metode pelaksanaan dirancang menggunakan pendekatan partisipatif dan 

andragogis yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran, diskusi, 

refleksi, dan penyelesaian masalah yang dihadapi dalam praktik kepemimpinan pembelajaran di 

sekolah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah dan pengurus MG Sulawesi Selatan, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi 

pelatihan, serta penyediaan instrumen evaluasi kegiatan. Tahap pelaksanaan diawali dengan 

penyampaian materi mengenai konsep dasar instructional leadership, urgensi transformasi digital 

pendidikan, strategi pengembangan budaya sekolah inovatif, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran, serta peran guru dan kepala sekolah sebagai agen perubahan. Selanjutnya peserta 

mengikuti sesi diskusi kelompok, studi kasus, tanya jawab interaktif, dan refleksi praktik baik (best 

practices) yang telah diterapkan di sekolah masing-masing. Tahap evaluasi dilakukan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan kegiatan, sedangkan tahap tindak lanjut dilakukan melalui 

penyusunan rencana implementasi hasil pelatihan di lingkungan sekolah peserta. 

 

Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi 

kasus, dan refleksi pengalaman. Ceramah interaktif digunakan untuk memberikan pemahaman 

konseptual mengenai instructional leadership dan transformasi digital pendidikan. Diskusi 

kelompok bertujuan menggali pengalaman peserta terkait tantangan dan peluang implementasi 

kepemimpinan pembelajaran di sekolah. Studi kasus digunakan untuk melatih kemampuan peserta 
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dalam menganalisis permasalahan nyata yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran dan 

pemanfaatan teknologi digital. Sementara itu, refleksi pengalaman dilakukan untuk membantu 

peserta merumuskan strategi pengembangan kepemimpinan pembelajaran yang dapat diterapkan 

sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pengukuran kuantitatif dilakukan 

melalui pemberian pre-test dan post-test yang bertujuan mengetahui peningkatan pemahaman 

peserta mengenai instructional leadership dan transformasi digital pendidikan. Selain itu, 

digunakan lembar observasi partisipasi peserta untuk menilai tingkat keterlibatan selama kegiatan 

berlangsung. Pengukuran kualitatif dilakukan melalui observasi, dokumentasi, diskusi, dan 

pengumpulan umpan balik peserta menggunakan kuesioner evaluasi kegiatan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan pemahaman, sikap, dan 

kesiapan peserta dalam mengimplementasikan instructional leadership di lingkungan sekolah. 

Tingkat ketercapaian kegiatan ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) 

meningkatnya pemahaman peserta terhadap konsep dan praktik instructional leadership; (2) 

meningkatnya kesadaran dan sikap positif peserta terhadap pentingnya transformasi digital dalam 

pendidikan; (3) meningkatnya kemampuan peserta dalam mengidentifikasi strategi inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi; dan (4) terbentuknya komitmen untuk menerapkan hasil 

pelatihan dalam pengelolaan pembelajaran di sekolah. Perubahan sikap peserta diukur melalui 

peningkatan partisipasi, antusiasme dalam diskusi, serta kesediaan menyusun rencana tindak lanjut 

setelah kegiatan. Dari aspek sosial budaya, kegiatan ini mendorong terbentuknya budaya 

kolaboratif, berbagi praktik baik, dan penguatan jejaring profesional antarguru dan kepala sekolah. 

Sementara itu, dari aspek ekonomi, kegiatan ini berpotensi meningkatkan efisiensi pengelolaan 

pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital sehingga dapat mengurangi penggunaan 

sumber daya konvensional dan memperluas akses terhadap sumber belajar yang lebih efektif dan 

ekonomis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Instructional Leadership di 

Era Transformasi Digital Pendidikan bagi Guru dan Kepala Sekolah sebagai Penggerak Perubahan 

dan Inovasi Pendidikan” dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2026 di SMA Negeri 4 Parepare. 

Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta yang terdiri atas guru dan kepala sekolah. Pelaksanaan kegiatan 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi peserta dalam menerapkan 

kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) yang relevan dengan tuntutan transformasi 

digital pendidikan. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar 

instructional leadership, peran guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, serta 

tantangan dan peluang transformasi digital dalam dunia pendidikan. Selanjutnya peserta mengikuti 

sesi diskusi interaktif dan studi kasus yang membahas berbagai permasalahan aktual di sekolah, 

seperti pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, penguatan budaya kolaboratif, 

pengembangan profesional guru, serta strategi pengambilan keputusan berbasis data. Pada akhir 
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kegiatan, peserta melakukan refleksi dan menyusun rencana tindak lanjut yang dapat diterapkan di 

sekolah masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara aktif dan partisipatif. Seluruh peserta terlibat dalam 

diskusi kelompok, berbagi pengalaman, serta menyampaikan berbagai praktik baik yang telah 

diterapkan dalam pengelolaan pembelajaran di lingkungan sekolah. Tingginya partisipasi peserta 

menunjukkan bahwa tema yang diangkat sesuai dengan kebutuhan guru dan kepala sekolah dalam 

menghadapi perubahan pendidikan yang semakin dinamis. 

Karakteristik Peserta Kegiatan 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Profesi 

No Profesi Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Guru 25 83,33 

2 Kepala Sekolah 5 16,67 

Total  30 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta merupakan guru sebanyak 25 orang 

(83,33%), sedangkan kepala sekolah berjumlah 5 orang (16,67%). Komposisi peserta tersebut 

memberikan peluang terjadinya pertukaran pengalaman dan praktik kepemimpinan pembelajaran 

antara guru dan kepala sekolah sehingga proses diskusi menjadi lebih kaya dan kontekstual. 

Dokumentasi Peserta Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta Kegiatan 

 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa instructional leadership merupakan kompetensi yang 

sangat diperlukan oleh guru dan kepala sekolah dalam menghadapi transformasi digital pendidikan. 
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Melalui kegiatan bimbingan teknis, peserta memperoleh pemahaman mengenai bagaimana 

pemimpin pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, mendukung 

pengembangan profesional guru, serta memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Keberhasilan kegiatan tidak terlepas dari penggunaan metode pembelajaran 

partisipatif yang memungkinkan peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Diskusi 

kelompok dan studi kasus memberikan kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan konsep 

teoritis dengan pengalaman nyata yang mereka hadapi di sekolah. Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman sekaligus membangun komitmen peserta untuk menerapkan 

hasil pelatihan dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

Kegiatan ini memiliki beberapa keunggulan. Pertama, materi yang diberikan sangat relevan 

dengan kebutuhan guru dan kepala sekolah pada era transformasi digital. Kedua, metode pelatihan 

yang interaktif mendorong partisipasi aktif peserta. Ketiga, adanya pertukaran pengalaman antar 

peserta memperkaya wawasan dan solusi terhadap berbagai tantangan pendidikan yang dihadapi 

di lapangan. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan kegiatan. 

Perbedaan tingkat literasi digital peserta menyebabkan variasi kemampuan dalam memahami dan 

mengimplementasikan teknologi pendidikan. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan 

mengakibatkan beberapa materi lanjutan belum dapat dibahas secara mendalam. Kendala lainnya 

adalah perbedaan kondisi sarana dan prasarana teknologi di masing-masing sekolah yang dapat 

memengaruhi tingkat implementasi hasil pelatihan. 

Namun demikian, peluang pengembangan kegiatan di masa mendatang sangat besar. 

Program serupa dapat dikembangkan dalam bentuk pendampingan berkelanjutan, pelatihan 

lanjutan mengenai kepemimpinan digital, pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence) 

dalam pendidikan, serta pembentukan komunitas praktik (community of practice) yang 

memungkinkan guru dan kepala sekolah saling berbagi pengalaman dan inovasi secara 

berkelanjutan. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, dampak kegiatan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap peningkatan mutu pendidikan 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui Bimbingan Teknis MG Sulawesi 

Selatan “Instructional Leadership di Era Transformasi Digital Pendidikan bagi Guru dan Kepala 
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Sekolah sebagai Penggerak Perubahan dan Inovasi Pendidikan” yang dilaksanakan di SMA Negeri 

4 Parepare telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan yang 

diikuti oleh 30 guru dan kepala sekolah ini mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

konsep, prinsip, dan implementasi instructional leadership dalam mendukung transformasi digital 

pendidikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta terkait 

kepemimpinan pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran, 

pengembangan budaya kolaboratif, serta pengambilan keputusan berbasis data untuk peningkatan 

mutu pendidikan. Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa instructional 

leadership merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan sekolah yang adaptif terhadap 

perubahan dan mampu menghasilkan inovasi pendidikan yang berkelanjutan. Kepemimpinan 

pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar, pengembangan 

profesional guru, serta pemanfaatan teknologi digital terbukti menjadi strategi yang relevan dalam 

menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Selain meningkatkan kompetensi individu, kegiatan 

ini juga mendorong terbentuknya budaya kolaboratif dan jejaring profesional yang dapat 

mendukung pengembangan sekolah secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, direkomendasikan agar program penguatan 

instructional leadership dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan, 

pendampingan implementasi di sekolah, serta pengembangan komunitas belajar profesional bagi 

guru dan kepala sekolah. Selain itu, diperlukan dukungan dari pemangku kepentingan pendidikan 

untuk memperluas akses terhadap teknologi digital dan meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti 

dan pelaksana pengabdian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model pelatihan yang 

lebih komprehensif dengan melakukan pendampingan jangka panjang sehingga dampak penerapan 

instructional leadership terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan kinerja sekolah dapat diukur 

secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 
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